
Volume 2 Number 2 (2024) 

July-December 2024 

Page: 01-10 

Journal of Creative Power and Ambition (JCPA) 

https://edujavare.com/index.php/jcpa 

E-ISSN: 3031-4054 
 

 

 

Published by Edujavare Publishing; Indonesia 

Jln.Agus Salim, Bediwetan, Ponorogo, East Java, Indonesia. 

Website:https://edujavare.com/ 

 

Pengaruh Kualitas Produk Dan Lokasi Terhadap Keputusan 

Pembelian Kopi Di Kedai Kopi Sachi Surabaya 

M Ivan AlFaris1, Handy Aribowo2, Achmad Djoni Sudirman3 

1,2,3 Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi IBMT Surabaya 

* Correspondence e-mail; ivanalfaris8@gmail.com 
 

 

Article history  Submitted: 2024/07/01; Revised: 2024/07/11; Accepted: 2024/07/22 

Abstract 

 

 

 

 

 

 
The decision to purchase coffee at the Sachi coffee shop is not completely 

optimal, which can be seen from the fluctuating income of the Sachi Coffee 

Shop. This is caused by the suboptimal product quality, location and consumer 

motivation in making purchases at Kedai Kopi Sachi. This research aims to 

determine the influence of product quality, location and consumer motivation 

variables on coffee purchasing decisions at Sachi Coffee Shop. The data used 

in this research is primary data obtained by distributing questionnaires to 

process data regarding purchasing decisions, product quality, location and 

consumer motivation. Secondary data is obtained from literature, books, 

scientific journals, theses and other data sources related to research. This 

research uses quantitative methods.   The independent variables used in this 

research are product quality (X1), location (X2). Based on the results of the T 

test, the product quality variable (X1) has a regression coefficient value of 0.19, 

indicating that tcount (2.353) > ttable (1.984) has a positive and significant 

effect. Location (X2) has a positive and significant effect on the decision to 

purchase coffee at the Sachi Coffee Shop in Surabaya. The regression 

coefficient value of (0.222) shows that tcount (3.465) > ttable (1.984) has a 

positive and significant effect. Based on the results of the F test, all 

independent variables have a close influence and have significance on the 

dependent variable, namely purchasing decisions (Y). The results of the F test 

research obtained a value of f count 21.278 > f table 3.090 with a significance 

level of 0.000 < 0.05, so it can be concluded that the quality variable product 

and location simultaneously influence the coffee purchasing decision variable 

at the Sachi Coffee Shop in Surabaya. 
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PENDAHULUAN 

Kopi telah menjadi salah satu komoditas utama dalam bisnis kuliner di Indonesia, 

dengan banyaknya kedai kopi yang tersebar di berbagai wilayah. Menurut riset tim dari 

Universitas Paramadina yang dipublikasikan di theconversation.com, pertumbuhan 

https://edujavare.com/index.php/jcpa
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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gerai kopi lokal di Indonesia meningkat tajam. Dari tahun 2019 hingga 2020, terdapat 

kurang lebih 3.000 gerai kopi, dan angka ini diperkirakan akan terus meningkat sebesar 

20% setiap tahunnya. Semakin berkembangnya zaman, semakin banyak anak muda, 

terutama generasi Z, yang berkumpul bersama teman-teman mereka di kedai kopi. 

Kedai kopi adalah tempat yang menyajikan berbagai menu minuman dan makanan, 

dengan kopi sebagai menu utamanya. Meskipun banyak yang membedakan antara 

warung kopi dan kedai kopi, pada dasarnya keduanya serupa. Kedai kopi biasanya 

memiliki fasilitas yang membuat konsumen betah dan ingin berlama-lama di sana. 

Menurut Paludi dan Nurchorimah (2021), kualitas produk adalah daya tahan 

suatu produk yang digunakan sesuai dengan fungsinya. Kualitas produk menjadi 

faktor utama yang dipertimbangkan seseorang dalam menentukan pembelian. Fandy 

Tjiptono dalam Anang Firmansyah (2019) mengidentifikasi beberapa indikator kualitas 

produk, yaitu: kinerja (performance) yang merupakan karakteristik operasi pokok dari 

produk inti yang dibeli; fitur atau ciri-ciri tambahan (features) yang merupakan 

karakteristik sekunder atau pelengkap; kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to 

specification) yang menunjukkan sejauh mana karakteristik desain dan operasi 

memenuhi standar yang ditetapkan; daya tahan (durability) yang berkaitan dengan 

berapa lama produk dapat digunakan; estetika (esthetics) yang merupakan daya tarik 

produk terhadap panca indera, seperti tampilan dan cara menghias produk; dan 

kualitas yang dipersepsikan (perceived quality) yang mencakup citra dan reputasi 

produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya. 

Tabroni dan Komarudin (2021) menyatakan bahwa lokasi geografis yang dipilih 

oleh perusahaan pengembang untuk membangun perumahan adalah faktor penting 

dalam menarik konsumen. Lokasi perumahan sangat memengaruhi minat konsumen, 

semakin strategis lokasi tersebut maka semakin tinggi tingkat permintaan pembeli. 

Setiono et al. (2020) menyebutkan lima indikator lokasi, yaitu: akses yang mudah oleh 

kendaraan atau transportasi umum; kedekatan dengan pusat bisnis seperti 

perkantoran, perbelanjaan, pasar, dan sekolah; infrastruktur jalan yang memadai; 

dukungan fasilitas umum seperti kesehatan, pendidikan, olahraga, rekreasi, atau 

hiburan; dan kedekatan dengan fasilitas peribadatan, sehingga konsumen dapat 

menjalankan ibadah tanpa harus meninggalkan lokasi. 

Menurut Tjiptono (2018), keputusan pembelian adalah proses pengenalan 

masalah oleh konsumen yang dilanjutkan dengan pencarian informasi mengenai 

produk atau merk tertentu yang dianggap dapat menyelesaikan masalah, 

mengevaluasinya, dan akhirnya membuat keputusan pembelian. Yurindera (2020) 

mengidentifikasi tiga indikator keputusan pembelian, yaitu: kemantapan atas 



 Journal of Creative Power and Ambition (JCPA) 
   

   

       3 

keputusan membeli, yang membuat konsumen yakin dan tidak berpikir ulang untuk 

membeli produk; kecepatan dalam memutuskan, dimana konsumen tidak memerlukan 

waktu lama untuk memutuskan membeli produk; dan keyakinan bahwa keputusan 

yang diambil adalah tepat, sehingga tidak ada penyesalan dalam pembelian karena 

konsumen merasa puas bahwa membeli produk tidak menimbulkan kerugian. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang 

mengumpulkan data dalam jumlah besar dari populasi responden yang luas. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena peneliti ingin melihat bagaimana 

pengaruh kualitas produk dan lokasi terhadap keputusan pembelian kopi di Kedai Kopi 

Sachi Surabaya. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-probability dengan 

teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 

tertentu (Sugiyono, 2016). Kriteria data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

pengunjung yang membeli produk kopi di Kedai Kopi Sachi Surabaya dan pengunjung 

yang berusia 18-27 tahun. Penulis menggunakan rumus Lemeshow dan menemukan 

hasil bahwa data yang akan diolah sebanyak 100 data dari hasil penyebaran kuesioner 

pada pengunjung Kedai Kopi Sachi Surabaya. 

Data tersebut kemudian diolah menggunakan SPSS Versi 26.0 for Windows. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu hubungan 

antara tiga variabel, yaitu kualitas produk (X1), lokasi (X2), dan keputusan pembelian 

(Y). Analisis data ini bertujuan untuk menguji pengaruh ketiga variabel tersebut. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini, jumlah data yang dapat diolah sebesar 100 subjek, yang 

diambil dari kuisioner yang telah diisi oleh pengunjung Kedai Kopi Sachi Surabaya. 

Peneliti melakukan uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, analisis linier berganda, 

dan hipotesis pada penelitian ini  

Uji Validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut. Uji validitas 

dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung (correlated itemtotal correlations) 

dengan nilai r tabel. Jika nilai r hitung > r tabel maka bernilai positif maka pertanyaan 

tersebut dikatakan valid (Ghozali, 2016 dalam Safitri, 2020)  

 Uji Validitas Kualitas Produk dari semua item pertanyaan penelitian 
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menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel yaitu 0,1966, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan tersebut valid dan layak digunakan dalam kuisioner. 

 Uji Validitas Lokasi dari semua item pertanyaan penelitian menunjukkan 

bahwa nilai rhitung > rtabel yaitu 0,1966, sehingga dapat disimpulkan bahwa semua 

pernyataan tersebut valid dan layak digunakan dalam kuisioner 

 Uji Validitas keputusan pembelian dari semua item pertanyaan penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rhitung > rtabel yaitu 0,1966, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semua pernyataan tersebut valid dan layak digunakan dalam kuisioner. 

Reliabilitas adalah data untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 

indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal 

jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu 

ke waktu. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha (α) 

0,60 (Ghozali, 2016 dalam Safitri, 2020). Adapun kriteria dari pengujian reliabilitas 

adalah: 

1. Jika nilai cronbach’s alpha α > 0,60 maka instrumen memiliki reliabilitas 

yang baik dengan kata lain instrument adalah reliabel atau terpercaya. 

2. Jika nilai cronbach’s alpha < 0,60 maka instrumen yang di uji tersebut 

adalah tidak reliable. 

Variabel kualitas produk (X1) memiliki nilai alpha 0,648, Lokasi (X2) memiliki 

nilai alpha 0,764, dan keputusan pembelian (Y) memiliki nilai alpha 0,601 

menunjukkan nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka semua variabel reliabel 

Uji Normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 

variabel dependent, variabel independent atau kedua-duanya mempunyai distribusi 

normal atau tidak. Data dikatakan normal apabila nilai p-valuenya lebih besar dari 

taraf signifikansinya (a=0,05). Grafik histogram maupun grafik plot. Dimana grafik 

histogram  memberikan pola distribusi yang melenceng kekanan yang artinya adalah 

data berdistribusi normal. Selanjutnya, pada gambar P-Plot terlihat titik-titik 

mengikuti dan mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui terjadinya hubungan antara 

variabel bebas yang satu dengan yang lainnya. Untuk mendeteksi adanya 

multikolinearitas dapat dilihat dari nilai VIF (Variance Inflation Factor). 

1. Jika nilai VIF < 10 atau nilai Tolerance > 0,01, maka dinyatakan tidak 

terjadi multikolinearitas. 
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2. Jika nilai VIF > 10 atau nilai Tolerance < 0,01, maka dinyatakan terjadi 

multikolinearitas. 

Nilai VIF pada variabel kulaitas produk (1,559) dan variabel lokasi  (1,559)  < 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas, sebaliknya nilai tolerance pada variabel kualitas 

produk (0,642) dan variabel lokasi (0,642) > 0,10 maka tidak terjadi multikolinearitas 

juga, sehingga data yang diperoleh dapat digunakan untuk regresi 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 

variansi dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya dalam model regresi. Jika 

varian residual tetap sama dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, maka 

disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi 

yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansi antara variabel independen dan absolute residual lebih besar dari 0,05, 

maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. (Ghozali, 2018). Berdasarkan grafik 

scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan menyebar baik diatas 

maupun dibawah angka nol pada sumbu Y , maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastitas . 

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa 

besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dengan tingkat 

signifikasi sebesar 0,05. (Ghozali, 2018). Rumus regresi linier berganda untuk dua 

predictor yang digunakan yaitu: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Ket:  

Y  = Keputusan Pembelian 

a  = Nilai Konstanta 

X1  = Kualitas Produk 

X2  = Citra Merek 

b1, b2  = Koefisien Regresi 

e  = Nilai Eror 

Dari hasil analisis regresi dapat disimpulkan persamaan regresi berganda 

sebagai berikut: 

a. Nilai konstan sebesar 4,479 menunjukkan bahwa kualitas produk (X1), 

lokasi (X2) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka 

keputusan pembelian (Y) sebesar 4,479 

b. Nilai koefisien kualitas produk (X1) sebesar 0,196 bernilai negatif atau 

berlawanan arah dengan keputusan pembelian (Y), artinya jika kualitas 

produk mengalami kenaikan satu satuan maka keputusan pembelian akan 
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mengalami penurunan sebesar 0,196 dengan asumsi bahwa nilai variabel 

bebas lainnya tetap. 

c. Nilai koefisien lokasi (X2) sebesar 220, artinya lokasi (X2) meningkat, maka 

nilai keputusan pembelian (Y) meningkat sebesar 220. 

Hipotesis  

Uji secara Parsial (Uji t) dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai 

pengaruh dari masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. 

Pengambilan keputusan dilakukan dengan melihat nilai signifikansi pada tabel 

Coefficients dengan taraf signifikannya sebesar 5% (α = 0,05). Adapun kriteria dari uji 

statistik t (Ghozali, 2016): 

a. Jika nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H₀ ditolak dan Ha diterima. Artinya 

terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

b. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H₀ diterima dan Ha ditolak. Artinya 

tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variaben 

dependen. 

Nilai Ttabel 

DF = (N-k-1) = (100-2-1) = 97 = 1,984 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa: 

a. Nilai thitung variabel kualitas produk (X1) 2,353 > ttabel 1,984 dengan tingkat 

signifikansi 0,021 < 0,5 sehinga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

produk (X1) berpengaruh terhadap variabel (Y) 

b. Nilai thitung variabel lokasi (X2) 3,465 > ttabel 1,984 dengan nilai signifkansi 0,001 

< 0,5 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel lokasi (X2) berpengaruh 

terhadap variabel (Y) 

Uji secara Simultan (Uji f) digunakan untuk menguji apakah variabel independen 

secara bersama-sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen. Tingkatan yang 

digunakan adalah sebesar 0,5 atau 5 %, jika nilai signifikan F< 0,05 maka dapat 

diartikan bahwa variabel independen secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen ataupun sebaliknya. (Ghozali, 2016). Adapun ketentuan dari uji F yaitu 

sebagai berikut: 

a.) Jika nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Artinya semua 

variabel independent/bebas memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen/terikat. 
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b.) Jika nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan H1 Artinya, semua variabel 

independent/bebas tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

variabel dependen/terikat 

Berdasarkan hasil olah data dapat ditemukan nilai fhitung 21,278 > ftabel 3,090 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas 

produk (X1) dan lokasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap  variabel 

keputusan pembelian (Y) Kopi pada Kedai Kopi Sachi Surabaya 

 

Uji Determinasi R2  

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan untuk mengukur kemampuan 

model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel independen secara bersama–

sama (simultan) mempengaruhi variabel dependen yang dapat diindikasikan oleh 

nilai adjusted R – Squared (Ghozali, 2016). 

a.) Jika nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti bahwa kemampuan 

variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen sangat 

terbatas.  

b.) Jika nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 (nol) memiliki arti bahwa 

variabel – variabel independen memiliki kemampuan memberikan semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 

Berdasarkan hasil perhitungan ditemukan : 

a. Nilai R = 0,552 berarti hubungan kualitas produk dan lokasi terhadap 

keputusan pembelian cukup erat 

b. R square = 0,305 berarti kualitas produk dan lokasi berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian sebesar 30%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini 

Hasil penelitian uji F diperoleh nilai fhitung 21,278 > ftabel 3,090 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan 

lokasi secara simultan berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian kopi pada 

Kedai Kopi Sachi Surabaya. 

Adapun hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini dilakukan 

oleh Yusmanita, Vicky Brama Kumbara, Putri  Azizi (2024) Universitas Putra 

Indonesia YPTK Padang, dengan judul Analisis Pengaruh Kualitas Produk Dan Lokasi 

Terhadap Impuse Buying Dengan Keputusan Pembelian Sebagai Variabel Intervening 

Pada Bana Central Park Ujung Gading. Dari hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

kualitas produk dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian\ 

KESIMPULAN 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 

sebelumnya, peneliti dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: Kualitas 

produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kopi pada 

Kedai Kopi Sachi Surabaya. Variabel kualitas produk memiliki nilai koefisiensi regresi 

sebesar 0,19 yang menunjukkan thitung (2,353) > ttabel (1,984), berpengaruh secara 

positif dan signifikan. Hal ini karena pengunjung beranggapan bahwa kualitas kopi 

pada Kedai Kopi Sachi Surabaya sudah memenuhi harapan konsumen, seperti rasa 

yang cukup sesuai dengan manis dan pahit yang tidak berlebihan. Selain itu, lokasi 

juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kopi pada 

Kedai Kopi Sachi Surabaya. Nilai koefisiensi regresi sebesar 0,222 menunjukkan 

thitung (3,465) > ttabel (1,984), yang berpengaruh positif dan signifikan. Pelanggan 

beranggapan bahwa lokasi Kedai Kopi Sachi Surabaya cukup strategis dan mudah 

dijangkau oleh kendaraan, baik transportasi pribadi maupun umum, karena dekat 

dengan jalan raya. Kualitas produk dan lokasi secara simultan berpengaruh terhadap 

keputusan pembelian kopi pada Kedai Kopi Sachi Surabaya. Hasil penelitian uji F 

menunjukkan nilai fhitung 21,278 > ftabel 3,090 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan lokasi secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel keputusan pembelian kopi pada Kedai Kopi 

Sachi Surabaya. 
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